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RINGKASAN

Sagu merupakan salah satu komoditi tanaman pangan yang dapat di 

pergunakan sebagai sumber karbohidrat yang cukup potensial di Indonesia 

khususnya di wilayah Indonesia bagian timur seperti Maluku dan Papua. Sebagai 

penghasil tepung, peranan sagu untuk mengisi kebutuhan pangan tidak diragukan 

lagi, bahkan dapat diolah menjadi beberapa jenis makanan yang tersedia dipasaran 

lokal dan regional.

Di Sumatera Barat sagu dikenal dengan nama rumbia, namun belum 

banyak diketahui karakteristiknya dan relative tidak pernah dilakukan koleksi 

tanaman ini. Perusakan lingkungan hidup dan serangan penyakit menyebabkan 

keanekaragaman hayati plasma nutfah berangsur-angsur berkurang. Kehilangan 

sumber suatu plasma nutfah akan sangat merugikan terutama bagi para pemulia 

tanaman yang ingin merakit varietas baru. 

Dalam kegiatan pemuliaan tanaman, keragaman genetik merupakan hal 

yang penting. Plasma nutfah sebagai substansi sifat keturunan perlu mendapat 

perhatian, tidak hanya mengumpulkan dan memelihara, tetapi juga 

mengkarakterisasi dan mengevaluasi keragaman genetik dan fenotipnya. 

Informasi tentang keragaman genetik penting untuk membedakan genotipe 

individu intra maupun inter-spesies secara tepat yang sangat diperlukan dalam 

pengembangan program pemuliaan tanaman. Potensi penggunaan penanda 

sebagai alat untuk melakukan karakterisasi genetik telah dikenal sejak lama, yang 

meliputi penanda morfologis, sitologi dan yang terbaru adalah penanda molekuler. 



Penanda morfologis merupakan langkah awal yang diamati langsung 

berdasarkan sifat sekunder antara lain ciri morfologis dan anatomi tanaman, yang 

meliputi : tinggi batang, lingkaran batang, bentuk daun, warna daun dan lain-lain. 

Suketi (1994) menegaskan bahwa, penanda morfologis sering mengalami 

penyimpangan terhadap keragaman genotipe, akibat perubahan lingkungan. 

Penggunaan penanda molekuler yang dapat memberikan informasi secara genetik 

dengan akurasi yang lebih tinggi.

Penanda molekuler seperti isozym, RFLP (restriction frahgment length 

polymorphism), RAPD (random amplified polymorphic DNA), AFLP (amplified 

frahgment length polymorphism) dan yang lainnya telah digunakan sebagai

penciri genetik dalam pemuliaan. Aplikasi penanda molekuler dalam kegiatan 

pemuliaan tanaman telah banyak dilakukan, walaupun demikian pemanfaatan dari 

masing-masing penanda molekuler tersebut mempunyai keterbatasan. Penggunaan 

penanda isozym mempunyai keterbatasan yaitu karena isozym merupakan produk 

ekspresi gen maka umur tanaman berpengaruh terhadap pola pita yang dihasilkan 

(Asins et al., 1995). Disamping itu, polimorfisme yang dihasilkan sedikit sehingga 

sulit untuk membedakan antar kultivar yang berkerabat dekat.

Kemampuan untuk mengisolasi DNA dari jaringan tanaman merupakan 

faktor penting dalam prosedur yang memanfaatkan penanda molekuler. Dalam 

praktek, material sebagai sumber DNA berasal dari daun muda dalam keadaan 

segar atau dibekukan. Hal ini sulit diterapkan untuk tanaman tahunan yang 

mempunyai fase pertumbuhan dorman dan berjarak jauh dari fasilitas 

laboratorium. Dengan demikian studi tentang isolasi DNA dan cara penyimpanan 

sampel sangat mendukung bagi keberhasilan berbagai analisis DNA.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Mengetahui keragaman genetik 

plasma nutfah sagu berdasarkan karakter morfologis. 2) Mengetahui keragaman 

genetik plasma nutfah sagu berdasarkan karakter molekuler RAPD. 3) 

Mendapatkan cara atau metode untuk mengisolasi DNA. 4) Mendapatkan cara 

penyimpanan contoh daun sebagai sumber DNA untuk analisis RAPD.

Pengumpulan data morfologis tanaman sagu dilakukan di 8 Kabupaten dan 

Kota di Sumatera Barat yaitu, Kabupaten Dharmasraya, Padang Pariaman, 



Pasaman Barat, Pasaman Timur, Pesisir Selatan, Agam, Mentawai dan Kodya 

Padang. Analisis RAPD dilakukan di Laboratorium. 

Hasil dari penelitian dapat disimpulkan: a) Keragaman berdasarkan 

karakteristik morfologis dengan koefisien kemiripan dibentuk pada 0,51 membagi 

menjadi 5 kelompok utama. Kelompok I dibentuk oleh 2 genotipe tanaman sagu 

yang berasal dari Dharmasraya (DM1, DM3), Kelompok ke II terdiri dari 7 

genotipe yaitu yang berasal dari Dharmasraya (DM2), Pasaman Barat (PB1, PB2), 

Agam (A1, A2), Pesisir Selatan (PS1), Padang (P1), Kelompok ke III dibentuk 

dari 10 genotipe tanaman sagu yang berasal dari Padang Pariaman (PP1, PP2, 

PP3), Padang (P2, P3), Mentawai (M) Pasaman Timur (PT2, PT3), Pesisir Selatan 

(PS4), Agam (A2), Kelompok IV dibentuk dari 3 genotipe tanaman sagu yang 

berasal dari Pasaman Barat (PB3), Pesisir Selatan (PS2, PS3), Kelompok ke V 

dibentuk dari 1 genotipe tanaman sagu yang berasal dari Pasaman Timur (PT1). b) 

Keragaman berdasarkan karakteristik molekuler dengan koefisien kemiripan 

dibentuk pada 0,61 membagi menjadi 3 kelompok utama. Kelompok I terdiri dari 

21 genotipe yaitu berasal dari Dharmasraya (DM1, DM2, DM3), Pasaman Barat 

(PB2, PB3, PB1), Padang Pariaman (PP1, PP2, PP3), Pasaman Timur (PT2, PT3, 

PT1), Agam (A3, A2, A1), Mentawai (M), Pesisir Selatan (PS1, PS2, PS4), 

Padang (P2, P1). Kelompok ke II terdiri dari 1 genotipe yaitu genotipe yang  

berasal dari Pasisir Selatan (PS3) dan Kelompok ke III terdiri dari 1 genotipe yaitu 

berasal dari Padang (P2). c) dari beberapa metode isolasi yang digunakan untuk 

mengisolasi DNA tanaman sagu, metode isolasi yang diperkenalkan oleh Doyle-

doyle (1990) yang telah dimodifikasi dapat digunakan untuk mengisolasi DNA 

dari jaringan daun tanaman sagu. d) jenis material yang baik digunakan untuk 

mendapatkan DNA dari tanaman sagu adalah daun muda yang telah disimpan di 

freezer (-200 C) dan disimpan di suhu ruang selama 3 hari.



1

I. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Tanaman sagu (Metroxylon sp.), merupakan salah satu tanaman penghasil 

karbohidrat yang penting kedudukannya sebagai bahan makanan sesudah padi, 

jagung dan umbi-umbian. Krisis pangan, khususnya beras dewasa ini telah membuka 

mata akan pentingnya keanekaragaman pangan sumber karbohidrat seperti sagu. 

Tanaman ini mempunyai nilai penting karena merupakan tanaman pangan penghasil 

pati paling produktif. Selain dijadikan sebagai bahan makanan, pati sagu juga 

dimanfaatkan dalam bidang industri seperti bioetanol, sirup berkadar fruktosa tinggi, 

plastik dan bahan perekat.

Sagu merupakan salah satu komoditi tanaman pangan yang dapat di 

pergunakan sebagai sumber karbohidrat yang cukup potensial di Indonesia khususnya 

di wilayah Indonesia bagian timur seperti Maluku dan Papua. Sebagai penghasil 

tepung, peranan sagu untuk mengisi kebutuhan pangan tidak diragukan lagi, bahkan 

dapat diolah menjadi beberapa jenis makanan yang tersedia dipasaran lokal dan 

regional. Sagu telah lama dikenal di Indonesia, namun dalam budidayanya masih 

secara tradisional dan bahkan sagu masih tumbuh secara liar atau secara alami. Selain 

sebagai bahan pangan, sagu dapat digunakan sebagai bahan baku berbagai macam 

industri pangan, industri perekat, kosmetik dan berbagai macam industri kimia. 

Dengan demikian pemanfaatan dan pendayagunaan sagu dapat menunjang berbagai 

macam industri baik industri kecil, menengah maupun industri berteknologi tinggi.

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi yang cukup berpotensi untuk 

dijadikan daerah pengembangan sagu. Tanaman sagu ini dapat dijumpai di sepanjang 

pantai barat Sumatera Barat seperti di pesisir pantai Kabupaten Pasaman Barat, 

Agam, Padang Pariaman, Pesisir Selatan, Kotamadya Padang, Kabupaten Mentawai 
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dan tidak hanya dipesisir pantai, sagu juga dapat dijumpai di daerah Pasaman Timur 

dan Dharmasraya yang jauh dari pantai.

Di Sumatera Barat sagu dikenal dengan nama rumbia, namun belum banyak 

diketahui karakteristiknya dan relative tidak pernah dilakukan koleksi tanaman ini. 

Perusakan lingkungan hidup dan serangan penyakit menyebabkan keanekaragaman 

hayati plasma nutfah berangsur-angsur berkurang. Kehilangan sumber suatu plasma 

nutfah akan sangat merugikan terutama bagi para pemulia tanaman yang ingin 

merakit varietas baru. 

Keragaman genetik dalam kegiatan pemuliaan tanaman, merupakan hal yang 

penting. Plasma nutfah sebagai substansi sifat keturunan perlu mendapat perhatian, 

tidak hanya mengumpulkan dan memelihara, tetapi juga mengkarakterisasi dan 

mengevaluasi keragaman genetik dan fenotipnya. Informasi tentang keragaman 

genetik penting untuk membedakan genotipe individu intra maupun inter-spesies 

secara tepat yang sangat diperlukan dalam pengembangan program pemuliaan 

tanaman. Potensi penggunaan penanda sebagai alat untuk melakukan karakterisasi 

genetik telah dikenal sejak lama, yang meliputi penanda morfologis, sitologi dan 

yang terbaru adalah penanda molekuler. 

Penanda morfologis merupakan langkah awal yang diamati langsung 

berdasarkan sifat sekunder antara lain ciri morfologis dan anatomi tanaman, yang 

meliputi: tinggi batang, lingkaran batang, bentuk daun, warna daun dan lain-lain. 

Suketi (1994) menegaskan bahwa, penanda morfologis sering mengalami 

penyimpangan terhadap keragaman genotipe, akibat perubahan lingkungan. 

Penggunaan penanda molekuler dapat memberikan informasi secara genetik dengan 

akurasi yang lebih tinggi.

Kegiatan pemuliaan yang bertujuan untuk menghasilkan varietas unggul 

memerlukan waktu yang lama. Karakterisasi genetik yang mendasarkan pada 

penanda morfologis memerlukan observasi yang intensif dari tanaman dewasa. 

Disamping itu, penanda ini belum dapat memberikan informasi genetik yang 
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sebenarnya dari individu yang diteliti karena karakter ini masih dipengaruhi oleh 

lingkungan. Dengan demikian untuk melakukan kegiatan pemuliaan tanaman tidak 

cukup hanya memanfaatkan informasi yang didasarkan pada karakter morfologis. 

Informasi dasar yang lebih rinci tentang keanekaragaman genetik dan hubungan 

kekerabatan intra-spesies maupun inter-spesies sangat penting dalam menentukan 

strategi dalam pengambilan sampel gen-gen yang penting secara agronomi yang akan 

dimanfaatkan dalam program pemuliaan untuk memperbaiki karakter-karakter dari 

kultivar terpilih. 

Penanda molekuler seperti isozym, RFLP (restriction frahgment length 

polymorphism), RAPD (random amplified polymorphic DNA), AFLP (amplified 

frahgment length polymorphism) dan yang lainnya telah digunakan sebagai penciri 

genetik dalam pemuliaan. Perbedaan yang mendasar antara metode isozym, RFLP, 

RAPD dan AFLP adalah bahwa masing-masing mendeteksi keragaman genetik pada 

tingkat yang berbeda. Isozym adalah produk ekspresi gen, sedangkan RFLP 

(restriction frahgment length polymorphism), RAPD (random amplified polymorphic 

DNA) dan AFLP (amplified frahgment length polymorphism) mengungkap perbedaan 

antara tingkat struktur molekul DNA baik pada daerah penyandi maupun bukan 

penyandi. Penanda molekuler dapat memberikan resolusi yang cukup tinggi tentang 

perbedaan genetik diantara individu, baik pada tingkat spesies maupun dengan 

kerabatnya (Herrero et al., 1996). Disamping itu penanda molekuler dapat mendeteksi 

keragaman genetik pada tingkat jaringan dan selluler, sehingga merupakan pilihan 

yang ideal untuk mengevaluasi plasma nutfah.

Aplikasi penanda molekuler dalam kegiatan pemuliaan tanaman telah banyak 

dilakukan, walaupun demikian pemanfaatan dari masing-masing penanda molekuler 

tersebut mempunyai keterbatasan. Penggunaan penanda isozym mempunyai 

keterbatasan yaitu karena isozym merupakan produk ekspresi gen maka umur 

tanaman berpengaruh terhadap pola pita yang dihasilkan (Asins et al., 1995).

Disamping itu, polimorfisme yang dihasilkan sedikit sehingga sulit untuk 

membedakan antar kultivar yang berkerabat dekat. Penanda RFLP dan AFLT dapat 
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memberikan tingkat polimorfisme dan stabilitas yang tinggi, namun demikian teknik 

ini memerlukan beberapa tahapan pelaksanaan, biayanya tinggi dan menggunakan 

radioisotop (Lin et al., 1996, Karp et al., 1997). Penanda RAPD yang dikembangkan 

oleh Williams et al., (1990) merupakan teknik yang lebih cepat, lebih mudah dan 

memerlukan biaya yang lebih murah dibandingkan dengan RFLP dan AFLT. 

Walaupun demikian, penanda RAPD mempunyai keterbatasan yaitu sangat sensitive 

terhadap kondisi reaksi, kwalitas DNA dan temperatur (Weising et al.. (1995).  

Penanda molekuler RAPD dihasilkan  melalui proses amplifikasi DNA secara 

in-vitro dengan polymerase chain reaction (PCR) yang dikembangkan oleh Williams 

et al., (1990). Menurut Demake dan Adams (1994), prosedur RAPD lebih murah, 

lebih cepat, membutuhkan sampel DNA lebih rendah (0,5-50 ng), tidak memerlukan 

radioisotop dan tidak terlalu membutuhkan keahlian untuk pelaksanaannya 

dibandingkan dengan RFLP. Teknik RAPD telah banyak diaplikasikan dalam 

kegiatan pemuliaan tanaman, antara lain untuk analisis keragaman genetik plasma 

nutfah tanaman padi (Virk et al., 1995), kapas (Tatineni et al., 1996), jeruk (Karsinah 

et al., 1999), jeruk mandarin (Filho et al., 1998), Papaya (Galingging, 2005), Nenas 

(Apriyani, 2005).  

Kemampuan untuk mengisolasi DNA dari jaringan tanaman merupakan faktor 

penting dalam prosedur yang memanfaatkan penanda molekuler. Dalam praktek, 

material sebagai sumber DNA berasal dari daun muda dalam keadaan segar atau 

dibekukan. Hal ini sulit diterapkan untuk tanaman tahunan yang mempunyai fase 

pertumbuhan dorman dan berjarak jauh dari fasilitas laboratorium. Dengan demikian 

studi tentang isolasi DNA dan cara penyimpanan sampel sangat mendukung bagi 

keberhasilan berbagai analisis DNA.

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah
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Berkaitan dengan masalah yang telah dikemukakan dalam latar belakang, 

masalah yang telah diidentifikasi dapat dirumuskan sebagai berikut:

1) Bagaimanakah keragaman tanaman sagu (Metroxylon sp.) berdasarkan 

karakter morfologis dan karakter molekuler RAPD.

2) Bagaimanakah cara yang efisien untuk mengisolasi DNA dan cara 

menyimpan contoh daun sebagai sumber DNA untuk analisis RAPD tanaman 

sagu (Metroxylon sp.)

1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan:

1) Mengetahui keragaman genetik plasma nutfah sagu berdasarkan karakter 

morfologis.

2) Mengetahui keragaman genetik plasma nutfah sagu berdasarkan karakter 

molekuler RAPD.

3) Mendapatkan cara atau metode untuk mengisolasi DNA.

4) Mendapatkan cara penyimpanan contoh daun sebagai sumber DNA untuk analisis 

RAPD.

Manfaat:

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

keragaman genetik plasma nutfah sagu ditinjau dari karakterisasi morfologis dan 

molekuler yang menjadi langkah awal dalam konservasi sumber alam hayati. 

Memberikan sumbangan pada ilmu pengetahuan yakni dalam bidang bioteknologi 

dalam karakterisasi tanaman sagu secara morfologis dan molekuler.



6

1.4  Kerangka Pemikiran

Semakin berkembangnya berbagai teknik pemulia saat ini sagu tidak hanya 

merupakan sumber karbohidrat, protein dan vitamin saja. Dapat dikatakan sagu 

sebagai bahan multi fungsi, misalnya sebagai pembuatan bioetanol.

Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 

memiliki wilayah yang luas dan dilewati oleh garis khatulistiwa. Keadaan ini 

menjadikan Sumatera Barat memiliki iklim yang spesifik yaitu iklim hutan tropis 

basah (tropical rain forest) dengan ciri-ciri hujan sepanjang tahun dengan penyebaran 

yang merata. Kondisi iklim yang demikian memungkinkan Sumatera Barat 

menyimpan sumber keragaman genetik yang eksotik dan memiliki nilai ekonomis 

yang tinggi. Salah satu sumber  plasma nutfah yang ditemukan adalah tanaman sagu.

Perusakan lingkungan hidup dan serangan penyakit menyebabkan 

keanekaragaman hayati plasma nutfah berangsur-angsur berkurang. Keragaman 

plasma nutfah tidak akan memberikan manfaat apabila tidak dimanfaatkan  secara 

optimal bagi kesejahteraan masyarakat. Kehilangan sumber suatu plasma nutfah akan 

sangat merugikan terutama bagi para pemulia tanaman yang ingin merakit varietas 

baru. Untuk menghasikan varietas unggul baru dengan produktivitas dan stabilitas 

hasil tinggi membutuhkan sumber-sumber gen dari sifat-sifat tanaman yang 

mendukung tujuan tersebut. Sumber-sumber gen dari sifat-sifat tersebut perlu 

diidentifikasi dan ditemukan pada plasma nutfah melalui kegiatan karakterisasi dan 

evaluasi untuk dapat diberdayakan dalam program pemuliaan. Plasma nutfah yang 

ada harus dilestarikan agar selalu tersedia baik untuk masa sekarang maupun masa 

yang akan datang. Gen-gen yang nampaknya sekarang belum berguna, dimasa yang 

akan datang mungkin diperlukan  dalam pembentukan varietas unggul baru.

Berkembangnya berbagai teknik pemuliaan saat ini sehingga sagu tidak hanya 

merupakan sumber energi dan protein saja tetapi juga dapat dijadikan sebagai sumber 
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bahan bakar bioetanol. Pada pemuliaan tanaman diperlukan data-data tentang sumber 

plasma nutfah tersebut, yaitu melalui eksplorasi dan karakteristik.

Eksplorasi adalah kegiatan mencari, mengumpulkan, serta meneliti jenis 

varietas tertentu (didaerah tertentu) untuk mengamankan dari kepunahannya. 

Langkah ini diperlukan guna menyelamatkan  varietas-varietas lokal dan kerabat liar 

yang semakin terdesak keberadaannya. Kegiatan eksplorasi sebaiknya dilakukan 

didaerah produksi tradisional, daerah terisolir, pulau terpencil, daerah yang 

masyarakatnya menggunakan komoditas–komoditas yang bersangkutan sebagai 

makanan pokok, daerah endemik hama/penyakit serta daerah transmigrasi lama dan 

baru.

Karakteristik merupakan kegiatan dalam rangka mengidentifikasi sifat-sifat 

penting yang bernilai ekonomis atau yang merupakan penciri dari varietas yang 

bersangkutan. Karakter yang dapat diamati dapat berupa karakter morfologis, 

karakter agronomi, karakter fisiologi, dan karakter molekuler (DNA).

Pengembangan potensi sagu dewasa ini cukup besar, informasi tentang 

keragaman genetik sagu masih sangat terbatas terutama untuk analisis hubungan 

kekerabatan sagu di Indonesia terutama di Sumatera Barat. Materi genetik yang 

beragam tersebut perlu dikarakterisasi berdasarkan a) penampilan morfologis dan 

karakter agronomi. b) pola pita enzim. c) pola pita DNA, agar dapat dimanfaatkan 

oleh pemulia tanaman.

Karakter morfologis dapat diamati secara visual di lapangan, hanya saja 

penanda ini sering dipengaruhi oleh lingkungan, sedangkan penanda molekuler 

adalah penanda yang tidak dipengaruhi oleh lingkungan. Hasil karakterisasi secara 

morfologis dapat dibandingkan dengan penanda molekuler agar data yang dihasilkan 

lebih akurat dan saling melengkapi. 

Penanda morfologis merupakan penanda yang sudah lama digunakan dalam 

melakukan deskripsi taksonomi karena lebih mudah, cepat, sederhana dan relative 
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lebih murah. Karakter morfologis yang diamati di lapangan terdiri atas karakter 

morfologis yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. Karakter yang diamati hendaknya 

tidak dipengaruhi oleh lingkungan. Penanda morfologis digunakan untuk 

mengidentifikasi variasi yang selanjutnya diseleksi sebagai materi perbaikan sifat 

suatu tanaman pada program pemuliaan tanaman.

Salah satu kelemahan penggolongan yang digunakan saat ini adalah masih 

berdasarkan pada pengamatan karakter morfologis yang sangat sensitive terhadap 

pengaruh lingkungan, seperti ketinggian tempat (elevasi), tanah, 

suhu/kelembaban(RH), keadaan tempat tumbuh apakah itu di rawa atau lahan kering. 

Oleh karena itu dibutuhkan suatu system penggolongan yang lebih stabil dan akurat. 

Salah satu cara untuk itu adalah penggolongan dengan parameter molekuler yang 

didasarkan langsung kepada komposisi dasar material genetik (DNA) suatu 

organisme. Berbagai keunggulan karakterisasi berbasis molekuler telah banyak 

dilaporkan oleh berbagai peneliti antara lain: dengan menggunakan karakter 

molekuler bisa lebih akurat dalam melakukan tindakan perbaikan sifat atau karakter 

suatu individu. Disamping itu waktu yang dibutuhkan jauh lebih cepat, sifatnya yang 

lebih stabil dibandingkan dengan karakter morfologis, dimana karakter morfologis 

dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya (Jamsari, 2007).

Untuk keperluan analisis dan karakterisasi molekuler, persyaratan dasar yang 

mutlak harus tersedia adalah ketersediaan DNA. Saat ini publikasi tentang analisis 

molekuler pada tanaman sagu belum ada laporan, oleh karena itu langkah awal yang 

dipandang penting adalah menemukan metode penyimpanan isolasi DNA dari 

tanaman sagu yang efektif dan efisien. Berkaitan dengan hal tersebut penelitian ini 

ditujukan untuk mendapatkan metode isolasi DNA yang optimum dari jaringan daun 

tanaman sagu.

Analisis DNA tanaman dengan RAPD (random amplified polymorphic DNA)  

berdasarkan pada amplifikasi DNA secara invitro dengan polymerase chain reaction

(PCR)  sebagaimana yang dikembangkan oleh Williams et al., (1990). Teknik ini 



9

telah banyak diterapkan dalam berbagai studi pemuliaan tanaman antara lain untuk 

studi keragaman genetik plasma nutfah. Langkah pertama yang menentukan 

keberhasilan analisis RAPD adalah kemampuan untuk mengisolasi DNA dengan 

kuantitas yang cukup dan kualitas yang baik sehingga dapat diamplifikasi dengan 

PCR.

Untuk melakukan analisis DNA tanaman biasanya menggunakan jaringan 

segar, yang dibekukan dengan es atau nitrogen cair maupun jaringan yang dikering 

bekukan (Couch dan Fritz, 1990). Cara ini kurang efisien dan sulit diterapkan jika 

bahan tanaman berasal dari lapangan yang jauh dari fasilitas laboratorium dan jumlah 

sampelnya banyak. Alternative yang dapat digunakan adalah menyimpan jaringan 

dalam larutan NaCl-CTAB atau buffer ekstraksi sebelum analisis dilakukan (Weising 

et al., 1995). Cara ini memerlukan biaya yang tinggi karena menggunakan bahan 

kimia yang mahal. Thomson dan Henry (1993) berhasil mengamplifikasi DNA yang 

diisolasi dari daun peach kering yang disimpan dalam amplop pada suhu kamar 

sampai 122 hari.

Keberhasilan isolasi DNA dapat dicapai melalui beberapa tahapan yaitu: (1) 

memecah dinding sel, yang dilakukan dengan menggerus jaringan dengan nitrogen 

cair, (2) mengganggu membrane sel sehingga DNA terlepas ke dalam buffer ekstrak, 

yang dilakukan dengan menggunakan CTAB dan (3) melindungi DNA dilakukan 

dengan menggunakan EDTA, dan senyawa lain yang berfungsi untuk menjaga 

keutuhan DNA dan memisahkan DNA dari kontaminan protein dan polisakarida, 

untuk denaturasi dan pemisahan protein dari DNA dapat digunakan fenol atau 

kloroform (Rogers dan Bendich, 1994).

Menurut William et al., (1990) RAPD merupakan salah satu penanda 

molekuler yang menggunakan prinsip kerja mesin PCR yang mampu 

mengamplifikasi DNA genom dengan menggunakan primer tunggal dari sequen 

nukleotida acak. RAPD sangat banyak digunakan untuk analisis keragaman genetik 

dan organisasi plasma nutfah tanaman padi (Virk et al., 1995), kapas (Tatineni et al., 
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1996). Namun sampai saat ini informasi keragaman genetik dan hubungan 

kekerabatan tanaman sagu (Metroxylon sp.) pada tingkat DNA dengan penanda 

RAPD sangat terbatas.

1.5  Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut:

1) Terdapat perbedaan keragaman genetik tanaman sagu (Metroxylon sp.) 

berdasarkan penanda morfologis.

2) Terdapat perbedaan keragaman genetik tanaman sagu (Metroxylon sp.) 

berdasarkan penanda molekuler RAPD.

3) Didapatkannya metode isolasi DNA.

4) Didapat cara penyimpanan contoh daun sebagai sumber DNA untuk analisis 

RAPD tanaman sagu (Metroxylon sp.).
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Survey Pendahuluan dan Identifikasi Morfologis  

Pengumpulan data karakter morfologis tanaman sagu di Sumatera Barat 

dilakukan di delapan Kabupaten dan Kotamadya yaitu: Dharmasraya, Padang 

Pariaman, Pasaman Barat, Pasaman Timur, Pesisir Selatan, Agam, Padang dan 

Mentawai. Kondisi geografis, iklim dapat dilihat pada Gambar 1, Tabel 1.

Gambar 1. Peta Wilayah Provinsi Sumatera Barat

Tigo nagari

Simpati

Tanjung mutiara

Lubuk basung

Ampek nagari

Nan sabaris

2x 11 enam lingkung

Batang gasan

Kuranji

Pauh 

Bungus

Batang kapeh

Air haji

Lenggayang 

Ranah pesisir

Sungai duo

Sungai dareh

Sialang gaung

Tua pejat

Ujung gading 

Kinali

Sasak 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapat beberapa kesimpulan 
yaitu: 

1) Keragaman berdasarkan karakteristik morfologis dengan Koefisien kemiripan 

dibentuk pada 0,51 membagi menjadi 5 kelompok utama Kelompok I dibentuk 

oleh 2 genotipe tanaman sagu yang berasal dari Dharmasraya (DM1, DM3), 

Kelompok ke II terdiri dari 7 genotipe yaitu yang berasal dari Dharmasraya 

(DM2), Pasaman Barat (PB1, PB2), Agam (A1, A2), Pesisir Selatan (PS1), 

Padang (P1), Kelompok ke III dibentuk dari 10 genotipe tanaman sagu yang 

berasal dari Padang Pariaman (PP1, PP2, PP3), Padang (P2, P3), Memtawai (M)

Pasaman Timur (PT2, PT3), Pesisir Selatan (PS4), Agam (A2), Kelompok IV 

dibentuk dari 3 genotipe tanaman sagu yang berasal dari Pasaman Barat (PB3), 

Pesisir Selatan (PS2, PS3); Kelompok ke V dibentuk dari 1 genotipe tanaman 

sagu yang berasal dari Pasaman Timur (PT1). 

2) Keragaman berdasarkan karakteristik molekuler dengan Koefisien kemiripan 

dibentuk pada 0,61 membagi menjadi 3 kelompok utama. Kelompok I terdiri dari 

21 genotipe yaitu berasal dari Dharmasraya (DM1, DM2, DM3), Pasaman Barat 

(PB2, PB3, PB1), Padang Pariaman (PP1, PP2, PP3), Pasaman Timur (PT2, PT3, 

PT1), Agam (A3, A2, A1), Mentawai (M), Pesisir Selatan (PS1, PS2, PS4), 

Padang (P2, P1). Kelompok ke II terdiri dari 1 genotipe yaitu genotipe yang  

berasal dari Pasisir Selatan (PS3) dan Kelompok ke III terdiri dari 1 genotipe 

yaitu berasal dari Padang (P2).

3) Dari beberapa metode isolasi yang digunakan untuk mengisolasi DNA tanaman 

sagu, metode isolasi yang diperkenalkan oleh Doyle-Doyle (1990) yang telah 

dimodifikasi dapat digunakan untuk mengisilasi DNA dari jaringan daun 

tanaman.
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4) Jenis material yang baik digunakan untuk mendapatkan DNA dari tanaman sagu 

adalah pucuk daun muda yang telah disimpan di freezer (-200 C) dan disimpan di 

suhu ruang selama 3 hari.

4.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, untuk mengetahui keragaman yang lebih 

jelas dan akurat dapat dilakukan dengan menambah jumlah primer lain untuk 

karakter molekuler.
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